MODUL 1 - 1 
Daftar Gambar

								      Halaman
Gambar 1.1 : Balok beton bertulang					    2
Gambar 2.1 : Kurva pembatasan gradasi agregat untuk perencanaan		    15
Gambar 2.2 : Korelasi nilai kekuatan tekan beton rencana 
terhadap rasio W/C						    19
Gambar 2.3 : Kurva fungsi C/E – SLUMP untuk penentuan jumlah modulus 
kehalusan agregat halus.					    29
Gambar 2.4 : Kurva granulometri agregat					    30
Gambar 2.5 :  Penentuan komposisi fraksi				    35
Gambar 2.6: Kurva regangan-tegangan baja				    41
Gambar 2.7: Kurva regangan-tegangan baja mutu tinggi			    42
Gambar 2.8 : Kurva tegangan regangan dan trendline-nya			    44
Gambar 2.9 : Kurva regangan-tegangan beton yang dibebani tekan aksial	    46
Gambar 2.10 : Efek kondisi perawatan lembab di 700C dan kadar kelembaban
beton saat pengetesan					    46
Gambar 2.11: Balok benda  uji lentur  penentuan kekuatan tarik		    50
Gambar 2.12: Uji silinder split						    52
Gambar 2.13 : Moduli secant dan tangent elastisitas			    53
Gambar 2.14 : Kurva tipikal regangan-tegangan beton tertekan		    54
Gambar 2.15 : Pendekatan  analistis kurva regangan-tegangan beton tekan	    56
Gambar 2.16 : Penampang balok lentur					    58
Gambar 2.17 : Struktut lapisan perkerasan dengan aspal beton		    60
Gambar 4.1 : Tahapan beton tanpa retak					    71
Gambar 4.2 : Beton mulai retak – tahapan tegangan elastis			    72
Gambar 4.3 : Balok tahapan tegangan ultimat				    73
Gambar 4.4 : Distribusi regangan dan tegangan pada penampang 
sesuai dengan peningkatan beban sampai tegangan maksimum.	    74
Gambar 4.5 : Idealisasi kurva tegangan-regangan baja tulangan		    75
Gambar 4.6 : Tegangan-regangan teoretis lentur penampang persegi empat	    76
Gambar 4.7 : Perubahan diagram tegangan parabolik ke blok 
tegangan ekivalen						    78
Gambar 4.8 : Parameter penampang balok					    79
Gambar 4.9 : Diagram regangan, tegangan, gaya-gaya dalam 
penampang balok						    80
Gambar 4.10 : Diagram regangan, tegangan dan gaya kondisi seimbang	    81
Gambar 4.11 : Balok dengan potongan penampang				    84
Gambar 4.12 : Diagram regangan, tegangan dan gaya dalam penampang 	    85
Gambar 4.13 : Kapasitas momen penampang dari penulangan tunggal 
dengan variasi rasio tulangan.				    89
Gambar 4.14 : Balok diatas dua tumpuan tulangan tunggal			    91
Gambar 4.15 : Diagram regangan, tegangan dan gaya dalam 
penampang tulangan rangkap				    92
Gambar 4.16 : Diagram regangan, tegangan dan gaya dalam penampang
tulangan rangkap kondisi seimbang (balance)		    93
Gambar 4.17 : Balok diatas dua tumpuan tulangan rangkap			    96
Gambar 4.18: Diagram regangan, tegangan dan gaya dalam penampang 
tulangan rangkap						    97
Gambar 5.1 : Lenturan balok dengan flens					   101
Gambar 5.2 : Ketetapan analisis balok T berdasarkan zona tekan beton	   102
Gambar 5.3 : Lebar efektif flens						   103
Gambar 5.4 : Penampang balok T pada kondisi momen maksimum		   104
Gambar 5.5a : Garis netral jatuh di flens					   104
Gambar 5.5b : Garis netral jatuh di badan (web)				   105
Gambar 5.6 : Diagram regangan, tegangan dan gaya balok T 
tulangan rangkap						   107
Gambar 5.7 : Diagram regangan, tegangan dan gaya balok T 
tulangan rangkap kondisi seimbang				   108
[bookmark: _GoBack]Gambar 5.8: Penampang balok T dan diagram tegangan – regangan		   113


















1   Amrinsyah Nasution, Analisis dan Desain Struktur Beton Bertulang
Struktur Beton I   iv
